
94 
 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 

faktor-faktor penyebab kelelahan pada pengemudi bus Transjatim Koridor 

I-V. Kesimpulan ini dirumuskan berdasarkan hasil analisis data, serta 

pembahasan yang telah di lakukan secara menyeluruh pada pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

terdapat faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kelelahan pada 

pengemudi bus Transjatim yang masing-masing memiliki kontribusi yang 

cukup signifikan terhadap terjadinya kelelahan pengemudi. Faktor ini 

mencakup, faktor usia, faktor durasi kerja, faktor kondisi jalan, faktor 

waktu istirahat, faktor kondisi tubuh, faktor asupan makanan, faktor 

pergantian shift pengemudi, faktor lingkungan kerja, faktor sikap kerja. 

Berdasarkan analisis persentase rata-rata skor responden terhadap 23 butir 

pertanyaan yang telah disusun dalam skala likert. Adapun faktor yang 

paling berpengaruh terhadap kelelahan adalah pada variabel Kondisi Tubuh 

(X5) dalam pertanyan nomor 13 dengan nilai sebesar (58,20%) dilanjutkan 

dengan variabel Durasi Kerja (X2) pertanyaan nomor 3 dengan nilai sebesar 

(47,40%) dan variabel Waktu Istirahat pertanyaan nomor 10 dengan nilai 

sebesar (45,90%). 

2. Setelah dilakukan analisis dan pengujian dengan menggunakan metode 

Exploratory Factor Analysis (EFA), maka diperolehkan hasil bahwa faktor 

yang paling berpengaruh terhadap kelelahan yang dialami oleh pengemudi 

bus Transjatim adalah Variabel Waktu Istirahat (X4) dengan nilai sebesar 

0,687 dan variabel Usia (X1) dengan nilai sebesar 0,654.  

3. Berdasarkan hasil dari penelitan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pengemudi bus Transjatim mengalami 

kelelahan pada saat mengemudi, pada faktor usia dan waktu istirahat. 

Maka dari itu diperlukan berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir risiko terjadinya kelelahan tersebut dengan cara 
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memberikan pelatihan / training (Fatigue Management Training) kepada 

para pengemudi bus Transjatim agar para pengemudi bus Transjatim 

mampu mengenali tanda-tanda awal kelelahan dan paham tentang 

bagaimana cara mengatasi suatu kelelahan tersebut apabila terjadi. 

Memberikan jadwal atau shift kerja kepada pengemudi dengan jam yang 

sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan sesuai standar operasional 

pelayanan bus Transjatim, melakukan pengecekan Kesehatan secara rutin 

dan berkala yang dilakukan untuk memantau kondisi Kesehatan dari tiap 

pengemudi bus Transjatim. 

V.2 Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian berikutnya, sebaiknya agar analisis dilakukan dengan 

menambahkan beberapa variabel lain yang relevan dan berpotensi dalam 

mempengaruhi kelelahan terhadap pengemudi, seperti faktor beban kerja, 

stress kerja, kondisi fisik kendaraan, ergonomi tempat duduk pengemudi, 

serta sistem kerja pada operasional bus Transjatim itu sendiri.  

2. Memberikan sosialisasi atau edukasi tentang manjemen kelelahan, bahaya 

dan risiko, dan keselamatan berkendara kepada seluruh pengemudi bus 

Transjatim koridor I-V. Serta rutin melalukan pemeriksaan kesehatan 

kepada seluruh pengemudi agar kondisi pada tiap pengemudi dapat 

terpantau secara jelas guna meminimalisirkan terjadinya kelelahan bahkan 

kecelakaan yang diakibatkan oleh pengemudi yang mengalami kelelahan.  

3. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur diharapkan menyediakan sarana 

pendukung kepada seluruh pengemudi bus Transjatim pada koridor I-V 

seperti ruangan yang di khususkan kepada pengemudi agar dapat 

digunakan oleh pengemudi bus untuk beristirahat. Dengan adanya tempat 

tersebut maka, ketika pengemudi tersebut telah melakukan tugas nya 

mengemudikan bus dalam rute yang telah ditentukan pengemudi tersebut 

dapat menggunakan ruangan tersebut untuk beristirahat dengan nyaman. 
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